


BAB III
HASIL DAN PEMBAHASAN

0. Hasil
Terapi token ekonomi dilaksanakan di ruang Citro Anggodo dilakukan pada 2 klien dengan diagnosa resiko perilaku kekerasan selama 4 kali pertemuan dalam seminggu yaitu pada tanggal 31 Oktober – 3 November 2019. 
0. Gambaran Ruangan 
Ruang Citro Anggodo merupakan ruang rawat inap perempuan dewasa muda yang berusia 20-45 tahun dengan jumlah jumlah kapasitas tempat tidur yaitu 22. Jumlah perawat ruangan yaitu 12 perawat dengan pendidikan 3 perawat Ners, dan 9 perawat D3. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala ruangan mengatakan perawat sudah memiliki sertifikat pelatihan jiwa (personal comunication dengan Bu Sriwahyuni tanggal 25 Oktober 2019).
0. Gambaran Klien
Data identitas klien pertama Klien bernama Ny. R, berjenis kelamin Perempuan, berusia 28 tahun, pendidikan terakhir SMA, pekerja paruh waktu ditoko, berstatus belum kawin, diagnosa medis skizofrenia. Riwayat kesehatan klien Klien mengatakan mudah tersinggung dan mudah marah. Klien sebelumnya pernah mengalami gangguan jiwa dan sempat dirawat di RSJ sudah 3 kali karena pernah mengalami penganiayaan fisik terhadap orang lain.  Kondisi : rapi dalam berpakaian, rambut rapi , nafsu makan baik,kooperatif, mata suka melotot,suka melambaikan kepalan tangan keorang lain.
Data identitas klien kedua bernama Ny. S, berjenis kelamin perempuan, berusia 31 tahun, pendidikan terakhir SMA, pekerjaan buruh,  berstatus  kawin dan diagnosa medis skizofrenia. Riwayat kesehatan klien mengatakan mudah emosi dan suka marah jika ada yang menyinggungnya. sebelumnya pernah mengalami gangguan jiwa dan sempat dirawat di RSJ sudah 2 kali. Klien masuk RSJ karena melakukan tindakan kekerasan terhadap ibunya. Pengalaman klien yang paling tidak menyenangkan adalah klien bercerai dengan suami. Kondisi : nafus makan baik, tidak banyak bicara, tampak murung, mata seringkali melotot, mudah tersinggung.
Pada saat pengkajian pasien tampak gelisah, klien mempunyai ingatan yang cukup baik, selain klien juga dapat mengingat memori jangka panjang, misalnya klien dapat mengingat kejadian sebelumnya. Klien mampu mengambil keputusan sederhana seperti saat diberi pilihan klien mampu ngungkapkan apa yang diinginkan oleh.

0. Pelaksaan Terapi Token Ekonomi
Terapi Token Ekonomi merupakan sebuah terapi non farmakologis dilakukan dengan teknik yang didasarkan dengan Conditioned reiforce dalam bentuk token yang akan diberikan kepada klien yang akan muncul respon sebagaimana diinginkan (Martin dan Pear, 2015). Terapi ini dilaksanakan selama 4 kali pertemuan dalam seminggu pada tanggal 31 Oktober – 2 November 2019. Terapi dilakukan pada Ny.R dan Ny. S di ruang Citro Anggodo. Pelaksanaan terapi membutuhkan meja, kursi, alat tulis seperti bolpoin dan kertas HVS serta ruangan yang tenang dan kondusif. Intervensi yang
dilakukan pada masalah keperawatan resiko perilaku kekerasan pada penelitian ini menggunakan intervensi strategi pelaksanaan (SP) dan ditambah dengan intervensi inovasi Terapi Token Ekonomi.
Menurut (Sunarsih 2014), Terapi token ekonomi terdapat 4 sesi:
Sesi 1 : klien diajarkan cara menarik nafas dalam dan pukul bantal
Sesi 2 : klien dibimbing agar patuh minum obat, klien dijelaskan  manfaat  patuh minum obat bagi klien, cara  minum obat		  dengan prinsip 5 benar.
Sesi 3 : klien diajarkan secara verbal bagaimana cara meminta dengan baik,menolak dengan baik, menerima dengan baik dan permintaan maaf.
Sesi 4 : klien diajarkan secara spiritual yaitu dengan sholat (jika klien beragama islam) dan berdoa tanpa harus menyalahkan  Tuhan  dengan keadaan yang saat ini dialami.
Peneliti melakukan tiap 1 sesi untuk 1 pertemuan. Setiap sesi diawali persiapan yaitu mengucapkan salam, memperkenalkan diri, menanyakan kabar klien, menyampaikan maksud dan tujuan, mempersiapkan alat-alat yang digunakan serta melakukan evaluasi setelah 4 tahapan selesai. Kemudian masuk ke tahapan-tahapan Terapi token ekonomi yaitu : 

1. SESI 1 : Fisik I dan Fisik II
Pada tahap pertama dilakukan pada tanggal 31 Oktober 2019 selama 10 menit. Tahap ini merupakan sesi pertama yaitu klien diajarkan cara menarik nafas dalam dan pukul bantal yang bertujuan agar klien dapat mendemonstrasikan cara fisik untuk mencegah perilaku kekerasan. Pada fase ini klien diajarkan  dua cara fisik yang mudah dilakukan untuk mencegah perilaku kekerasan dengan tarik nafas dalam dan pukul bantal atau kasur. Evaluasi tahap pertama pada Ny. R dan Ny.S :
Tabel 3.1 Evaluasi Tahap 1
	Waktu 
	Responden 
	Sebelum pemberian terapi token ekonomi 
	Sesudah pemberian terapi token ekonomi

	31/10/2019
	Ny. R
	DS : klien mengatakan mengamuk jika ada yang menyinggungnya, klien mengatakan mau diajarkan cara mengontrol perilaku kekerasan Fisik I dan II
DO : wajah klien tampak tegang, pandangan tajam,
TD: 120/80mmHg 
Skor : 8
	S : klien mengatakan sedikit tenang sudah diajarkan nafas dalam dan pukul bantal
O : Wajah klien tampak tenang, pandangan sudah tidak tegang.
TD : 110/80mmhg
Skor : 3
Klien tampak sedikit paham.
A :Resiko perilaku kekerasan
P : Lanjut sesi II

	
	Ny. S
	DS : klien mengatakan mengamuk jika ada yang membuatnya emosi, klien mengatakan mau diajarkan cara mengontrol perilaku kekerasan 
DO : tangan mengepal, mata merah, wajah tegang, TD : 120/90mmhg
Skor : 8

	S : klien mengatakan sedikit tenang sudah diajarkan nafas dalam dan pukul bantal
O : Wajah klien tampak tenang, pandangan sudah tidak tegang, wajah tidak memerah, tangan tidak mengepal
TD : 100/80mmhg
Skor : 3
Klien tampak sedikit paham.
A :Resiko perilaku kekerasan
P : Lanjut sesi II



		Tabel 3.1 hasil evaluasi tahap 1 terapi token ekonomi sebelum diberikan terapi responden I dan II mengalami resiko perilaku kekerasan tinggi sebanyak 8 skor, kemudian setelah diberikan terapi responden I dan II mengalami penurunan skor menjadi 4 yaitu resiko perilaku kekerasan sedang.
1. SESI 2 : Minum Obat 
Pada tahap kedua dilakukan tanggal 1 Oktober 2019 selama 20 menit. Tahap ini klien dibimbing agar patuh minum obat, apasaja manfaat dari obat dan bagaimana cara minum obat dengan prinsip 5 benar bertujuan agar klien menggunakan obat sesuai program yang telah ditetapkan. Evaluasi tahap kedua pada Ny. R dan Ny. S : 
Tabel 3.2 Evaluasi Tahap 2
	Waktu 
	Responden 
	Sebelum pemberian terapi token ekonomi 
	Sesudah pemberian terapi token ekonomi

	01/11/2019
	Ny. R
	DS : klien mengatakan mengamuk jika ada yang menyinggungnya, klien mengatakan mau diajarkan tentang obat.
DO : pandangan tajam, mata melotot
TD: 110/80mmHg 
Skor : 8
	S : klien mengatakan sedikit paham tentang obat, dan kegunaanya.
O : klien tampak tidak tegang, pandangan sudah tidak tajam.
TD : 110/80mmhg
Skor : 4
Klien tampak sedikit paham.
A :Resiko perilaku kekerasan
P : Lanjut sesi III

	
	Ny. S
	DS : klien mengatakan mengamuk jika ada yang menyinggungnya, klien mengatakan mau diajarkan tentang obat.
DO : pandangan tajam,
TD: 110/80mmHg 
Skor : 8
	S : klien mengatakan sedikit paham tentang macam-macam obat yang diminumnya
O : pandangan tidak tajam, tubuh idak tegang.
TD : 100/80mmhg
Skor : 4
Klien tampak sedikit paham.
A :Resiko perilaku kekerasan
P : Lanjut sesi III



		Tabel 3.2 hasil evaluasi 2 terapi token ekonomi sebelum diberikan terapi responden I dan II mengalami resiko perilaku kekerasan tinggi sebanyak 8 skor, kemudian setelah diberikan terapi pada sesi 2 responden I dan II mengalami penurunan skor menjadi 4 yaitu resiko perilaku kekerasan sedang.
1. SESI 3 : Verbal
Pada tahap ketiga dilakukan tanggal 2 November 2019 selama 20 menit. Tahap ini klien diajarkan secara verbal yang bertujuan agar klien dapat mendemonstrasikan cara sosial untuk mencegah perilaku kekerasan. Sehingga klien dapat mengungkapkan perasaan kesal,  maupun jengkelnyadan mampu menolak dengan baik terhadap orang lain tanpa harus menyakiti orang lain. Evaluasi tahap ketiga pada  Ny. R dan Ny. S
Tabel 3.3 Evaluasi Tahap 3
	Waktu 
	Responden 
	Sebelum pemberian terapi token ekonomi 
	Sesudah pemberian terapi token ekonomi

	02/11/2019
	Ny. R
	DS : klien mengatakan sulit untuk meminta maaf, klien mengatakan mau diajarkancara mengontrol perilaku kekerasan dengan cara verbal.
DO : pandangan mata tajam, wajah tegang
TD: 120/90mmHg 
Skor : 8
	S : klien mengatakan akan mempraktekannya, sedikit paham tentang cara verbal
O : klien tampak tidak tegang, pandangan sudah tidak tajam.
TD : 110/80mmhg
Skor : 4
Klien tampak sedikit paham.
A :Resiko perilaku kekerasan
P : Lanjut sesi IV

	
	Ny. S
	DS : klien mengatakanmudah tersinggung, klien mengatakan mau diajarkancara mengontrol perilaku kekerasan dengan cara verbal.
DO : pandangan tajam, tangan mengepal, 
TD: 110/80mmHg 
Skor : 8
	S : klien mengatakan akan mempraktekannya.
O : klien tampak tidak tegang, pandangan sudah tidak tajam.
TD : 100/90mmhg
Skor : 4
Klien tampak sedikit paham.
A :Resiko perilaku kekerasan
P : Lanjut sesi IV



		Tabel 3.3 hasil evaluasi tahap 3 terapi token ekonomi sebelum diberikan terapi Ny. R dan Ny. S mengalami resiko perilaku kekerasan tinggi sebanyak 8 skor, kemudian setelah diberikan terapi pada sesi 3 responden Ny. R dan Ny. S mengalami penurunan skor (4) menjadi resiko perilaku kekerasan sedang.
 
1. SESI 4 : Spiritual 
Tahap keempat dilakukan pada tanggal 3 November 2019 selama 15 menit. Tahap ini merupakan tahap terakhir yaitu dengan mendorong klien untuk diajarkan mengontrol perilaku kekerasan dengan cara spiritual (sholat, berdzikir jika klien beragama islam) dan berdoa kepada Tuhan, yang bertujuan agar klien dapat mendemonstrasikan cara spiritual untuk mencegah perilaku kekerasan dan klien mendapatkan ketenangan saat klien berdoa. Evaluasi tahap terakhir pada Ny. R dan Ny. S : 
Tabel 3.4 Evaluasi Tahap 4
	Waktu 
	Responden 
	Sebelum pemberian terapi token ekonomi 
	Sesudah pemberian terapi token ekonomi

	03/11/2019
	Ny. R
	DS : klien mengatakan tidak bisa tenang, klien mengatakan mau diajarkancara mengontrol perilaku kekerasan dengan cara spiritual.
DO : pandangan mata tajam, wajah tegang
TD: 120/80mmHg 
Skor : 7
	S : klien mengatakan akan mempraktekannya, klien mengatakan paham dengan cara spiritual
O : klien tampak tenang 
TD : 110/80mmhg
Skor : 4
Klien paham.
A :Resiko perilaku kekerasan
P : Lanjut sesi IV

	
	Ny. S
	DS : klien mengatakan mudah tersinggung, klien mengatakan mau diajarkan cara mengontrol perilaku kekerasan dengan cara spiritual.
DO : pandangan mata tajam, wajah tegang
TD: 100/80mmHg 
Skor : 7
	S : klien mengatakan akan mempraktekan dzikir jika merasa emosi
O : klien tampak tidak tegang, pandangan sudah tidak tajam.
TD : 100/80mmhg
Skor : 4
Klien  tampak paham.
A :Resiko perilaku kekerasan
P : Lanjut sesi IV



Tabel 3.4 hasil evaluasi tahap 4 terapi token ekonomi sebelum diberikan terapi Ny. R dan Ny. S mengalami resiko perilaku kekerasan tinggi berjumlah 7 skor, kemudian setelah diberikan terapi pada sesi 3 responden Ny. R dan Ny. S mengalami penurunan skor (4) menjadi resiko perilaku kekerasan sedang.
Setelah dilakukan Strategi pelaksanaan (SP) pada intervensi masalah keperawatan resiko perilaku kekerasan dapat diimplementasikan secara keseluruhan kepada klien selama 4 hari berturut-turut pada klien Ny. R dan Ny.S, hal ini didukung oleh klien yang  kooperatif dalam menerima masukan/ intervensi yang diberikan oleh penulis. Begitu juga terapi Token Ekonomi dapat diaplikasikan kepada klien untuk mengontrol perilaku kekerasan dan token ekonomi dilakukan sesuai SOP, lembar observasi yang telah dibuat. 
Evaluasi pada masalah keperawatan resiko perilaku kekerasan dari tindakan yang sudah dilakukan dapat disimpulkan pada hari pertama, kedua, hari ketiga dan keempat sebelum dilakukan terapi token ekonomi skor dari lembar observasi tanda dan gejala fisik klien menunjukan 8 & 7 yang artinya Ny. R dan Ny. S mengalami resiko perilaku kekerasan tinggi. Setelah dilakukan terapi token ekonomi hasil yang didapatkan terdapat penurunan skor menjadi 4 yang artinya klien mengalami penurunan perilaku kekerasan menjadi sedang. 


0. Pembahasan 
3.2.1 Mikro – Pasien 
Setelah dilakukan Terapi token ekonomi pada Ny. R dan Ny. S terdapat kesamaan yaitu kedua klien mampu mengontrol perilaku kekerasan seperti mengontrol marah, pandangan tidak tajam dan klien menjadi tenang. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Maulida (2017), yaitu penerapan terapi token ekonomi mampu meningkatkan pemahaman klien akan kemampuan yang dimiliki, meningkatkan kemampuan klien mengontrol perilaku kekerasan, meningkatkan pemahaman akan manfaat dan hasil dari dilakukannya untuk melakukan kemampuan kemampuan dan meningkatkan kemandirian klien 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Ramaita (2019) mengatakan bahwa Token ekonomi merupakan sebuah prosedur modifikasi perilaku dengan menggunakan reinforcement positif yaitu pemberian satu kepingan (isyarat / tanda) sesegera mungkin setiap kali setelah perilaku sasaran muncul. Kedua klien merupakan klien resiko perilaku kekerasan dengan tanda dan gejala yang dimiliki yaitu mudah marah, pandangan tajam, melakukan kekerasan terhadap orang lain. Hal ini sesuai dengan tanda dan gejala perilaku kekerasan menurut Purba (2014) yaitu Perilaku kekerasan adalah tingkah laku individu yang ditujukan untuk melukai atau mencelakakan individu lain yang tidak menginginkan datangnya tingkah laku tersebut. Resiko perilaku kekerasan ini dapat berupa muka masam, bicara kasar, menuntut dan perilaku yang kasar disertai kekerasan. 
Resiko perilaku kekerasan adalah keadaan dimana seseorang pernah atau mempunyai riwayat melakukan tindakan yang dapat mem-bahayakan diri sendiri atau orang lain atau lingkungan baik secara fisik atau emosional atau seksual dan verbal (Keliat, 2015). Peilaku kekerasan adalah suatu bentuk perilaku agresi atau kekerasan yang ditunjukkan secara verbal, fisik, atau keduanyakepada suatu subyek, orang atau diri sendiri yang mengarah pada potensial untuk destruktif atau secara aktif menyebabkan kesakitan, bahaya, dan penderitaan (Bernstein & Saladino, 2007).
Menurut Muhith (2015) perawat dapat mengidentifikasikan dan mengobservasi tanda dan gejala perilaku kekerasan : Muka merah dan tegang, mata melotot/ pandangan tajam, mengepalkantangan, mengatupkan rahang dengan kuat, Bicara kasar Suara tinggi, menjerit atau berteriak, mengancam secara verbal dan fisik, melempar atau memukul benda/orang lain, merusak barang atau beda, tidak mempunyai kemampuan mencegah/mengontrol perilaku kekerasan. Klien dengan resiko perilaku kekerasan maupun kecemasan, ini dapat diatasi dengan melakukan Terapi token ekonomi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramaita (2019) menunjukkan bahwa Terapi token ekonomi mempunyai pengaruh positif untuk menurunkan tingkat kecemasan pada anak prasekolah yang mengalami hospitalisasi. Dengan menggunakan uji independent sample t – test, dengan hasil penelitian menunjukan ada perbedaan tingkat kecemasan sebelum dan sesudah diberikan terapi token ekonomi dengan hasil p value 0,000. Pada hasil penelitian Suardika (2012) dengan judul “Pengaruh Terapi Token Ekomi Terhadap Kemampuan Mengontrol Perilaku Kekerasan Pada Klien Gangguan Jiwa di RSJ Provinsi Bali”, menyatakan ada perbedaan klien dalam kemampuan mengontrol perilaku kekerasan sebelum dan sesudah dengan p value < 0,05. Hal sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Idawati (2012) dengan judul “pengaruh terapi token ekonomi pada kemampuan mengontrol perilaku kekerasan pada pasien gangguan jiwa di rsj provinsi lampung” menyatakan nilai rata-rata masuk kategori meningkat dalam kemampuan mengontrol diri pasien dengan gangguan jiwa pada kelompok intervensi dengan pemberian terapi token ekonomi dengan  niali p value 0.000.
Peneliti terpi token ekonomi  ini dilaksanakan selama 4 sesi dalam 1 minggu. Setiap 1 sesi dilakukan pada 1 hari atau 1 kali pertemuan selama 10-20 menit. Pada penelitian yang dilakukan oleh  Sunarsih (2017) dalam penelitiannya menunjukan pelaksanaan terapi token dilakukan selama 4 sesi.pemberian token itu sendiri dilakukan setelah klien mampu mengontrol perilaku kekerasan dan memiliki  nilai tertinggi, dengan hadiah yang telah disediakan. 
Hal ini berbeda dengan penelitian Idawati (2012) dalam penelitian dengan melakukan terapi token ekonomi ini sebanyak 7 sesi setiap 3 haridan dilakukan observasi selama 3 minggu. Peneliti melakukan terapi token ekonomi sebanyak 4 sesi dengan sumber yang digunakan dalam pelaksanaan terapi ini terdapat pada jurnal penelitian yang dilakukan oleh Sunarsih (2017) yaitu :
Sesi 1 : klien diajarkan cara menarik nafas dalam dan pukul bantal
Sesi 2 : klien dibimbing agar patuh minum obat, klien dijelaskan manfaat patuh minum obat bagi klien, cara  minum obat dengan prinsip 5  benar.
Sesi 3 : klien diajarkan secara verbal bagaimana cara meminta dengan baik, menolak dengan baik, menerima dengan baik dan permintaan maaf.
Sesi 4 : klien diajarkan secara spiritual yaitu dengan sholat (jika klien beragama islam) dan berdoa tanpa harus menyalahkan Tuhan dengan keadaan yang saat ini dialami.
Setelah dilakukan intervensi pada sesi pertama kemudia klien sudah mempraktekkan kemampuan mengontrol perilaku kekerasan dan klien langsung dalakukan observasi pada hari keduanya. Pemberian token diberikan segera setelah klien mampu mengontrol perilaku kekerasan, dengan hadiah yang disediakan dapat menyebabkan klien merasa dihargai atas perilaku baik yang telah dicapai sehingga klien akan mengulangi perilaku baik tersebut dan menjadi kebiasaan menjadikan klien mampu dalam mengontrol perilaku kekerasannya.
1.2.2 Meso – Ruangan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan Terapi token ekonomi  expressive dapat dilakukan di Ruang Citro Anggodo karena di ruang tersebut kepala ruangan mengatakan pernah melakukan terapi token pada klien skizofrenia, terapi token ekonomi dapat memudahkan tim dalam mengelola pasien halsuinasi pendengaran dilakukan bersamaan dengan proses asuhan keperawatan. Ekonomi Token merupakan salah satu teknik pengubahan perilaku yang dirancang untuk meningkatkan perilaku yang disukai dan mengurangkan perilaku yang tidak disukai dengan menggunakan token (Ramaita, 2019). Didapatkan hasil bahwa pasien diruang citro anggodo bisa diberikan token ekonomii, pasien tersebut mengalami penurunan skor tanda dan gela fisik dari perilaku kekerasan setelah diberikan terapi. Manfaat dari token ekonomi yaitu mengajarkan nilai kepada klien karena, token pemberian token diberikan bila klien mengalami perubahan perilaku, karena tujuannya sendiri yaitu mengubah motivasi yang ekstrinsik menjadi motivasi intrinsik. Motivasi ekstrinsik pada penelitian ini menggunakan lembar observasi dengan  pemberian ceklis dengan syarat agar mendapatkan ceklis maka klien harus melaksanakan apa yang diajarkan. Klien akan mendapatkan manfaat yang baik, karena klien akan mendapatkan respon atau pujian dari perawat ruangan maupun teman-teman yang lain. Maka pujian-pujian itu akan berubah menjadi motivasi intrinsik dari perubahan perilaku yang baik dan mendapat pujian dari orang-orang sekitar. 
1.2.3 Makro – Rumah Sakit
Berdasarkan hasil terkait dengan pelaksanaan terapi token ekonomi bahwa terapi ini bisa di terapkan di bangsal-bangsal di RSJD dr. Amino Gondhoutomo Provinsi Jawa Tengah karena dengan terapi token ekonomi klien akan mendapatkan tingkah laku yang diinginkan untuk memelihara tingkah laku yang baru dan token ekonomi merupakan prosedur kombinasi untuk meningkatkan, mengajar, mengurangi, dan memelihara berbagai perilaku. (Tarbox,2006). Terapi token digunakan dalam pengubahan perilaku di setting institusional. Termasuk rumah sakit jiwa, lembaga koreksional atau pusat rehabilitasi untuk mengatur perilaku individu yang agresif atau tidak dapat diprediksi. Esensi ekonomi token adalah mengajarkan tingkah laku yang tepat dan keterampilan sosial yang dapat digunakan dalam suatu lingkungan alamiah (Idwati, 2012).
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